BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penyajian dan menganalisa data sesuai dengan fokus

penenlitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan,

1.

Program kesejahteraan purna kerja yang pertama: masa pra pensiun yakni

meningkatkan pelayanan kesejahteraan karyawan dengan memberi

_jaminan_kesehatan, mendapatkan tunjangan hari raya (THR), memberi

bonus atau insentif, dan berbagai macam cuti, kedua: masa pensiun
(purna kerja) meliputi pemberian kesejahteraan melalui beberapa pensiun
diantaranya pensiun normal, pensiun dini, pensiun uzur, pensiunan
meninggal dunia, pegawai meninggal dunia, pegawai meninggal tewas,
pegawai bulanan tewas, APS, dan APS karena kasus. Ketiga: masa pasca
pensiun yakni PT. Telkom menyediakan beberapa pelayanan untuk
karyawan purna kerja seperti pelayanan manfaat kesehatan untuk
karyawan pasca pensiun dan juga mendirikan sebuah wadah akan tetapi
wadah atau klub tersebut dikelola sendiri oleh para pensiunan akan tetapi
klub ttersebut dinaungi oleh Telkom, akan tetapi untuk manfaat kesehatan

pasca pensiun telkom masih bertanggung jawab.
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2. Implementasi program kesejahteraan purna kerja melalui beberapa
program kesejahteraan purna kerja, seperti program manfaat pensiun,
program kesejahteraan yang telah menjadi salah satu cara dari PT.
Telkom dalam upaya mensejahterakan para karyawannya kurang berjalan
dengan baik karena masih ada hambatan-hambatan dalam pelaksanaannya
seperti: Pensiunan kurang bisa memahami dan menerima perubahan-
perubahan peraturan yang berdampak pada perubahan pola pelayanan
atau pembayaran manfaat pensiun, adanya manfaat pensiun yang
berbeda, tuntutan peserta pensiun yang semakin tinggi untuk dapat

dilayani sebaik mungkin.
B. SARAN

Melalui penulisan penelitin ini ada beberapa saran yang ingin penulis

kemukakan, antara lain :

1. Implementasi progam kesejahteraan purna kerja yang diterapkan PT.
Telkom hendaknya dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam rangka
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya yang berkenaan dengan
kesejahteraan purna kerja serta penerapannya yang sesuai dengan

keadaan atau kenyataan yang ada.

2. Bagi PT. Telkom sendiri diharapkan dengan adanya penelitian ini

lebih meningkatkan sosialisasi terhadap karyawan dalam hal program



89

kesejahteraan purna kerja dan juga dapat memberi motivasi bagi
semua pihak khusunya pegawai PT. Telkom Divre V Jawa Timur
sebagai bahan acuan atau masukan akan pentingnya kesejahteraan

purna kerja.



